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‘penelitian ini. adalah seluruh konsumen pada, Bank Syamah “X” di Surakarta,

- sedangkan sampel penelztmn adalah 60 orang nasabah dcm menggunakan tekmkf' a |
‘conpenience sa,mplmg Pada penehtmn ini menggunakan metode analisis faktor = -

- Berdasarkan hasil penehtwn dengan menggunakcm analisis faktor diketahui bahwa
faktor faktor yang berpenga*ruh terha,dap pemlaku konsmnen dalam memilik Bank
o Syamah “X” di Surakarta adalah Faktor Intérnal, yang te'rdzm dari : keamanan doan

'- _3- kenyamcman, rela,sz ﬁtur atau pmduk syamah dan promosz Sedaﬂgkan Faktor :

' "Eksternal terdm dari ¢ personal, pszkolog?,, sosial, dan kultuml Diharapkan
- perusahaan aga'r lebih memperhatikan Saktor keamanan darm kenyamanan serta faktor

FAKTOR-FAKT@R.YANG :MEMPENGARUHI -KONSUMEN-'_-;{" . |

T .'Penel?.tmn ini be? tugucm 'Lmtuk mengetahm faktor faktor ycmg mempengamhz o
pemlaku konsumen dalam memzhh Bank Syariah “X” di Surakarta. Populasz dalam -

personal guna mampu, memngkatkan kepuasan nasabah sehmgga dapat dtjadzkan
~ acuan dalam zmplzkasz managemal pemsahaan 2y : -

.Kat_a I__{u_mci_: p_erfilc_zl_cu k_qnsume_;n; bcmk syariah,_analisis Jaldtor,

PENDAHULUAN

“Era Globalisasi, merupakan suatuper=

kembangan jaman yang bisa mendorong ke--

hidupan kepada perubahan kultural dan
membawa pengaruh sangat besar bagi semua
aspek kehidupan. Baik dalam aspek kehi-
dupan ekonomi, politik, sosial, budaya, ko-
munikasi dan hukum. Dalam aspek kehi-
~dupan ekonomi, di era globalisasi sepertisaat
ini tingkat kesulitan ekonomi banyak menim-
pa masyarakat dunia, baik itu di negara-
negara maju maupun di negara-negarayang
sedang berkembang. Sistim globalisasi bila
dilihat dari dimensi sosio kultural, yakni

. sistim yan'g ber?ihak pada negara maju, tan-

pa mempedulikan negara-negara yang ter-
belengguoleh keadaan ekonomi. akibatnya

di negara-negara tersebut banyak terjadi

monopoli perekonomian oleh para kapitalis.

Dalam beberapa tahun terakhir ini,
perekonomian dunia tengah memasuki
suatu fase yang sangat tidak stabil dan
masa depan yang sama sekali tidak menen-
tu, setelah mengalami masa sulit karena
tingginya tingkat inflasi. Ekonomi dunia
kembali mengalami resesi. Tingkat pe-
ngangguran yang parah, ditambah tinggi-
nya tingkat suku bunga riil serta fluktuasi
nilai tukar yang tidak sehat.
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kuidasi karena mengalaml negative

jibannya kepada masyarakat.
-+ Kebijakan bunga tinggi yang dlterap-_

- berlangsung telah membuat bank-bank
' 'konvensmnal (dengan sistem bhunga)
mengalam_l bungane gat_l_f_(negatwe spread)
, akibatnya dalam rentang satu fahun saja
64 bank terlikuidasi dan 45 bank lainnya
bermasalah. Mengapa itu terjadi ? Karena
bank-bank tersebut harus membayar
‘bunga simpanan nasabah yang jauh lepih

rima dari debitur. Bank-Bank yangterli-
kuidasi dan bermasalah tersebut adalah
bank-bank yang masuk dalamBank Beky

_ Operasi (BBO) yang berada di bawah
pengawasan Badan Penyehatan Perban-
kan Nasional (BPEN).

Kondisi demikian itu ternyvata tidak
berpengaruh sama- sekali-terhadap
perbankan syari’ah (yang memakaisistem
bagi hasil), sebab bank syarial tidak
dibebani kewajiban untuk membayar
bunga simpanan kepada paranasabahnya.

- Bank syariah hanya membayar bagi hasil
kepadanasabahnya sesuai dengan margin
keuntungan yang diperoleh bank. Dengan
sistem ini bank syari’ah tidak akan menga-
lami negative spread sebagaimana dialami
oleh perbankan konvensional yang mema-
kai sistem bunga. Perbankan syariah atau
perbankan islam adalah suatu sistem
perbankan yang dikembangkan berdasar-
kan syariah (hukum islam). Usaha pem-
bentukan sistem ini didasari oleh larangan
dalam agama islam untuk memungut
maupun meminjam dengan bunga atau
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_ Beia_]ar dan pengalaman keiuka kr1515_. :

s moneter melanda Indonesia pada 1997,
o sejumlah bank konvensmr\al di Indones;.a '
s '_'_mengaiaml egoncangan yang pada

- ‘akhirnya sejumlah bank tersebut dili-

spread yang artinya ‘sejumlah bank

'tersebut tidak mampu menunalkan kewa~ =

" kan pemerintah Indonesia selama krisis

. tinggi daripada hunga kredit'yang dite-.

DAYA SAIN G 1 ur‘:al Elxonomz Manajamen Sumber Daya
Vol 10 No 2, Descmber 20(}9

;._..:'.dlsebut dengan kata lain rlba Larangaﬁ_. _
Jinvestasi untuk usaha—usaha yvang dlkate—f“ EE
"gorlkan haram (misal: usaha yang ber—_._';._. '

kaitan dengan produksi makanan/mi-"

numan haram, usaha media yang tidak =
iglami dll). Dengan. sistem ini, Bank
Syarlah tidak dapat dijamin oleh sastem":f.-_-
' pelbankan konvensional. e
DilIndonesia pelopor perbankan sya—_ G
riah adalah Bank Muamalat Indonesia. =~

Berdiri tahun 1991. Diprakarsai oleh =

- Majelis Ulama Indonesia (MUI) pada

tanggal 3-20 Agustus 1950 pada saat MUT -
menyelenggarakan lokakarya “Bunga

Bank dan Perbankan” di Cisarua, Bogor.
Jawa Barat. Hasil lokakarya tersebut -

“dibahas lebih mendalam pada musyawa-
rah'nasional (Munas) IV MUTI yang ber- -
langsung di Hotel Sahid Raya Jakarta, 22-

25Agustus 1990

Munas IV MUI telah menghasﬂkan
kelompok kerja yang disebut Tim Perban-
kan MUT Dari Tim Perbankan MUI inilah
berdirilah 'bank Islam di Indonesia. Tim

Perbankan MUI/ini juga bertugas untuk-

melakukan pendekatan dan konsultasi
dengan lembagaslembaga yang terkait.
Pada tahun 2007 Di Indonesia sudah
ada 3 institusi bank syariah yaity, Bank
Muamalat Indonesia, Bank Syariah
Mandiri daw Bank Mega Syariah.
Sedangkan bank umum telah memiliki
unit usaha syariah adalah 19 bank, dianta-
ranya merupakan bank besar seperti
Bank Negara Indonesia (Persero) dan
Bank Rakyat Indonesia (Persero).
Sistem syariah juga telah digunakan
oleh Bank Perkreditan Rakyat. Saat ini
telah berkembang 104 BPR syariah.
Perbankan syariah sebagai alternatif dari
sistem perbankan konvensional yang

- diharapkan dapat menggerakkan sektor

riil (moneter based economy), karena itu
perbankan syariah memerlukan pengatu-
ran khusus. Aturan tersebut harus dapat
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ey E_"'da!am Memmh Bank Sjranah (101 - 116)

B -_-'._menampung_berbaga

ang M .pengaruhz Kﬂnsumen

- '_karenﬂ perbankan sy’arlah bersﬁat"_'..-.'f i
- ._umversal sepertl 1ayaknya sebuahproduk“

: '_-'oieh emua kalangan konsumen (bal.k
" muslim maupun nonmushm) di Indonesxa :
' 'Konsumen mempunyax alasan alasan" -
" tertentu atau faktor—faktor yang mempe-_--

- 'ngaruh1 mereka untuk mengambll kepu-
"_tusan dalam menetapkan pllxhan pada
N bank syamah ' L

KAJIAN PUSTAKA &

A Pengertlan Bank Syanah e

o Bank syari ‘ah adalah Iembaga keu-
angan yang pengoperaszannya dengan
sistem bagl hasil. Menurut UU Ne. 7 Tahun
1992 yang direvisi dengan Uy Perbankan
‘No. 10 Tahun 1998. Bank syamah adalah
lembaga keuangan yang usaha pokeknya
- memberikan kredit danjasa dalam lalu
lintas pembayaran serta peredaran vang
yang beroperam disesuaikan dengan
pnnszp prm51p syariah (Heri Sudarsono,
2003). Bank syari’ah adalah bank yang
dzdzrlkan untuk memenuhi kebutuhan
manusia akan jasa perbankan, dengan
tek_m_k perbankan yang dilakukan terjauh
dari yang bertentangan dengan-ajaran
agama Islam (Syarif, Arbi, 2002:21).

B. Konsep Pemasaran

Konsep pemasaran mempunyai pers-
pektif dari luar ke dalam. Konsep itu dimu-
lai dengan pasar yang didefinisikan secara
baik. Berfokus pada kebutuhan pelang-
gan. Oleh karena itu, berdasarkan konsep
pemasaran, fokus pada pelanggan dan
- nilai bagi pelanggan merupakan jalan
menuju penjualan dan laba (Kotler &
Amstrong, 2001: 21-22),

Konsep pemasaran diperlukan oleh
suatu perusahaan sebagai pedoman dalam

__epentmgan tldak_"

- :_' ydli}rzarf Mak&alﬁ;zd&n 'Ea';uirz fusr;?nj} - B

: :.men;alankan usahanya, (Basu Swasta dan o
i ._'.Ira an (2001:6). memiliki definisitersens

T engenal konsep pemasaran menuwi'-_- .

C Penlaku Konsumen
Menurut J. F Engel dalam Basu Swas-
tha dan I—Iam Handoko deﬁn151 perﬂaku ‘

: -konsumen sebagai berikut :°

Keglatan—keg:latan mchv:ldu yang secan'

_ ra iangsung terlibat dalam mendapatkan

: dan mempergunakan barang barang dan

- jasa, termasuk dldalamnya proses pengam—

‘bilan keputusan dan persiapan dan penen-

'tuan kegiatan- kegxatan tersebut. (Basu
—Swastha dan Hani Handoko, 2000 : 10).

Perilaku konsumen adalah perilaku

yang ditunjukkan konsumen dalam penca-

rian akan pembelian, penggunaan, penge-
valuasian, dan penggantian produk dan
jasa yang diharapkan dapat memuaskan
kebutuhan konsumen. (Schlffman, Kanuk
2004 :8). " : : =

Sementara perilaku konsumen itu
sendiri dipengaruhl oleh beberapa faktor
yaltu

1. Fakioxr Sesial
a. Group ..

Sikap dan perilaku seseorang dipe-
ngaruhi oleh banyak grup-grup kecil.
Kelompok dimana orang tersebut berada
yang mempunyai pengaruh langsung di-
sebut membership group. Membership group
terdiri dari dua, meliputi primary groups
(keluarga, teman, tetangga, dan rekan
kerja) dan secondary groups yang lebih for-
mal dan memiliki interaksi rutin yang.
sedikit (kelompok keagamaan, perkum-
pulan profesional dan serikat dagang).
(Kotler, Bowen, Makens, 2003 : 203-204).

b. Family Influence

Keluarga memberikan pengaruh yang
besar dalam perilaku pembelian. Para
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i - pengaruh.

e '..-:pelaku pasar telah memerﬂ«:sa pe1 an dan
o stami, 1str1 dan’ arwak dalam
- pembelian’ produk. dan servis . yang
R __._'._berbeda (Kotier Bowen, Makens, 2003
AL ."204) . :

5 3 c Roles cmd Sm“i:us

Seseorang memlhki beberapa I{elomu

'-"pok seperti keluarga, perkumpulan-per-

= ;kumpuian, organisasi. Sebuah role terdiri.
- dari, aktivitas. yang: d1harapkan pada

_ -seseorang untuk dilakukan sesuai dengan
©orang --or ang ‘di sekltarnya Tlap peran
membawa sebuah status yang mereflek-
sikan penghargaan umumyang diberikan
‘oleh masyarakat. (Kotler Amstrong, 2006
135). '
2 I‘aktcal Personal
. Eeonomic Situation .
Keadaan ekonomi seseorang akan
mempengarum pilihan produk, contohnya
rolex diposisikan konsumen kelas atas
sedangkan timex dimaksudkan untuk
konsumen menengah, Situasi ekonomi
seseorang amat sangat mempengarahi
pemilihan produk dan keputusan pembe-

lian pada suatu produk-tertentu {(Kotler,
Amstrong, 2006 : 137).

b, Lifesiyle

Pola kehidupan seseorang'yang dieks’
presikan dalam aktivitas, ketertarikan,
dan opini orang tersebut. Orang-orang
vang datang dari kebudayaan, kelas sosial,
dan pekerjaan yang sama mungkin saja
mempunyai gaya hidup yang berbeda
(Kotler, Amstrong, 2006 : 138).

c¢. Personality and Self Concept
Personality adalah karakteristik uwnik
dari psikologi yang memimpin kepada
kestabilan dan respon terus menerus
terhadap lingkungan orang itu sendiri,
contohnya orang yang percaya diri,
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domman suka bersosmhsam otonoml _
_ defensif, mudah beradapta51 agr es1f'-';;". -
--{Kotier Amstrong, 2006, p.140). Tiap orang

'gmemlhkx gambaran diri vang kompleks' i
dan perllaku seseorang cenderun' A
' konsxsten dengan kcnsep diri tevsebut :
> (Kotler, Bowen, Makens, 2003 : 212). ' :

"-d Age and Life Cycle Stage

. Orang-orang merubah oarang dan:'3 g
Jasa yang dibeli seiring dengan sxki_us_-_.:
kehidupannya. Rasa makanan, baju-baju,
perabot, dan rekreasi seringkali berhubu-
ngan dengan umur, membeli juga dabenn-";_' .

tuk oleh family life cyele. Faktor- fakmr'__" :

penting yang berhubungan dengan umur
sering diperhatikan oleh para pelaky
pasar. Ini mungkin dikarenakan oleh
perbédaan yang besar dalam umur antara

ocrang-orang vang menentukan strategi |

warketing danorang-orang yang membeli

produk atan servis. (Kotler, Bowen
Makens,; 2003 : 205-206).

e. Occupatwn

Pekerjaan seseorang mempengaruhl
barang dan jasa yang dibeli. Contohnya,
pekerjakonstruksi sering membeli makan
siang-dari catering yang datang ke tempat
ketja. Bisnis eksekutif, membeli makan
siang-darifull service restoran, sedangkan
pekerja kantormembawa makan siangnya
dari-rumah“atau membeli dari restoran
cepat saji terdekat. (Kotler, Bowen,
Makens, 2003 : 207).

3. Faktor Psychological
a. Motivation

Kebutuhan yang mendesak untuk
mengarahkan seseorang untuk mencari
kepuasan dari kebutuhan. Berdasarkan
teori Maslow, seseorang dikendalikan oleh
suatu kebutuhan pada suatu waktu. Kebu-
tuhan manusia diatur menurut sebuah
hierarki, dari yang paling mendesak
sampai paling tidak mendesak (kebutuhan
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b Pe'rceptwn - - . k.
Persep51 adalah proses dlmana sese~
_-ﬁ orang mem},llh mengorgan15a51 dan .

" motwato_r, .

S :'_:_kebutuhan pahng pentlng berlkutnya

(Kotler, Bowen, Makens__ 2003 214) s

menerjemahkan mformam untuk mem-

_Makens 20{}3, p 215),
- c Leammg

yang selalu berkembang dan berubah
sebagai_-hasil dari informasi terbaruyang
diterima (mungkin. didapatkan’ dari
membaca, diskusi, observasi, berpikir)

atau dari pengalaman sesungguhnya baik

" informasi terbaru yang diterima maupun
pengalaman pribadi bertindak sebagai
feedback bagi individu dan‘menyediakan
dasar bagi perilaku masa depan dalam
situasi yang sama. (Schiffman, Kanuk
2004 207)

d. Beliefs and Attitude

Beliefs adalah pemikiran deskriptif
bahwa seseorang mempercayai sesuatu.
Beliefs dapat didasarkan pada pengeta-
huan asli, opini, dan iman. (Kotler, Am-
strong, 2006 : 144). Sedangkan attitudes
adalah evaluasi, perasaan suka atau tidak
suka, dan kecenderungan yang relatif
konsisten dari seseorang pada sebuah
obyek atau ide. (Kotler, Amstrong, 2006 :
145).

dan_ orang tersebut 'kan-f_"'_
. kemudian mencoba untulk memuaskanjg_

lis dan Edwin Zasrony

ilai berdasarkan persamaan pengaw.“"'

' ."lam n Iudlip dan keadaan, se?ertl kebang- :

saan, agama:' *dan daerah (Kotler, Am"‘_ﬂ.

. strong, 2006 _:-_--.130) Mesklpun konsumen: -

o 'pada negara yang berbeda ; mempunyal.

L 'suatu kesamaan, n11a1 s1kap, dan pemla—_

o kunya sermgkah berbeda secara dramatxs '

(Kotler B' wen 'Makens 2003 202)

_b Socw,l Class
.'bentuk sebuah’ gambaran yang berartl dan i
: duma Orang dapat membentuk berbagau :
) macam persepsi yang berbeda dari rang-
_ sangan yang sama. (Kotler, Bowen,

Pengelompokkan mchvuiu berdasar—
ka__n.k_esamaar_a nilai; rmnat ‘dan perilaku.

- Kelompok sosial tidak hanya ditentukan
“oleh satu faktor saja misalnya pendapatan,
: tetapl ditentukan juga oleh pekerjaan _
it pendldlkan, kekayaan dan lalnnya (Kotler,
a4 A0 Amstrong, 2006 132) SRR -
Pembelajaran adaiah suatu proses, '

,'METODE PENELITIAN

Penehtlan m1.d1des_am sebagai pene-
litian deskriptif yang memakai metode
survei: Peneclitian deskriptif dimaksudkan
untuk pengukuran yang cermat terhadap
fenomens sosialtertentu. Pada penelitian
deskriptif, penelitimengembanglkan kon-
sep dan.menghimpun fakta, tetapi tidak
melakukan pengujian hipotesis (Singa-
rirobun’dair Effenndi, 1989). Penelitian ini

terdiri dari faktor internal (19 atribut) dan

faktor ekternal (14 atribut).

Penelitian ini dilakukan terhadap
nasabah Bank Syariah “M” di Surakarta.
Data primer berupa data tentang karak-
teristik demografis nasabah serta sikap
nasabah. Data tersebut dikumpulkan
melalui kuesioner dengan metode survei.
Sampel dalam penelitian ini sebanyak 60
orang. Menurut Malhotra (2005:291),
disebutkan bahwa jumlah pengamatan
(ukuran sampel) paling sedikit harus
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Hi chlakukan secara acak pada semua nasa-

“Alat anah51s yang dlgunakan dalam
: penehtlan ini adalah analisis faktor. Proses
'anahsis faktor mencoba menemukan
'hu_bung_an .(mterrelatwnsth.) antarse-
jumlah variabel-variabel yang saling inde-

- penden satu dengan yang lain sehingga

bisa dibuat satu atau beberapa kuiipulan

variabel yang lebih sedikit-dari jumlah

variabel awal (Santose, 2002). Adapun

langkah-langkah dalam melakukan

analisis faktor ada § macam, yaitu : :

1. Menentukan tuJuan yang mgln dlcapaz,

2, Penguﬁan asumsi. % - -

3 Melakukan ekstraksi fakf,or

4. Melakukan proses rotasi terhadap fak-
“tor, dan-

5. Interpretasi terhadap faktoryang ter~
bentuk :

Sebelum dilakukan analisigterhiadap
pokok masalah, pada bagiananalisis hasil
penelitian ini, peneliti akan menguji
kualitas instrumen yang dipakai untuk
mengukur vaiabel-variabel penelitian.
Dalam hal ini peneliti menggunakan uji
validitas dan reliabiilitas pada 35 respon-
den sebagai sample test..

'HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS
A, Karakteristik Responden
Karakteristik responden berdasarkan

tempat tinggal dalam penelitian ini
diklasifikasikan pada tabel 1.1. Dalam
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'penehtlan ini dapat dlketahm bah"

.';empat atau hma kali Jumlah. anabel wa
'nasabah ‘paling banyak adalah nasabahf. S

_Dengan dasar tersebut penuhs memlhh
St -"sampel yaltu sebanyak 60 responden(14x -
0~ 4= 56) nasabah Bank Syariah “M”. di

o Surakarta. Pemlhhan sampel sebanyak 60 -
e orang dari Bank Syanah “M> dl Surakarta :
_ : 'sebesar 16 7%
sk bah yang. memlhkl tabungan atau simpa- -

_ . nan syarlah dari bank. tersebut dan tidak
. ada faktor. perumbangan khusus yang -
o membedakannya : .

VoE 10 No 2, Desember 20{)'

yang berasaZ dari kota, yakni sebes

43,3%, kemudian dnkutx nasabah yang
.-'berasal dari: desa sebesar 40%, dan'._f.i-. >

nasabah yang berasal dari pmgglran ko 45

E Tabei 1 1
Tem;wt Tinggal

No Tempat tinggal _.Jun_ﬂah' Persenté..:sé:_f.-'

00%

1 Desa 2

2  Pinggiran Kota lb 18,7%_:".:.:. : :

3 RKota 26 433%
Total 60 100%

Sumber.: Data primer diolah ,2009

Karakteristik responden berdasarkan
jenis kelamin dalam penelitian ini dikla- -
sifikasikan 'pada tabel 1.2. Pada tabel di
bawahini-diketahui bahwa nasabah paling
banyak adalah laki-laki sebesar 70% dan
nasabah'perempuan sebesar 30%. '

Tahel 1.2
Jenis Kelamin

No Kgf;lifin Jumlah Persentase
1 Laki-1laki 42 70 %
2 Perempuaﬁ 18 309% -
Total 60 100 %

Sumber : Data primer diclah, 2009

Karakteristik responden berdasarkan
agama dalam penelitian ini diklasifikasi-
kan pada tabel 1.3. Pada tabel di bawah
ini dapat diketahui bahwa seluruh nasa-
bah beragama Islam (100%).
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h  Perseniase

'.’Sﬁﬁiber :.Dat&_'i pfimef:ai_blah, _2 009 o

Karaktenstﬁ; resp onden berdas arkan
umur dalam penelitian ini dllda51ﬁkas1kan
pada tabel 1.4. Pada table di bawah ini
diketahui bahwa nasabah paling banyak
adalah yang nasabah yang berusia antara
31-40 tahun, yakni sebesar 36,7%, kemu-
dian nasabah yang berusia kurang dari
30 tahun sebesar 33,3%, kemudian
diikuti nasabah yang berusia antara 41-
50 tahun sebesar 16,7%, dan nasabah

yang berusia antara lebih darl 50 tahun _

sebesar 13, 3%

_Tabel_ 1.4 .

Umur
No ' Umur - Jumlah Persentase
i <30 - 20 33,3 %
2 31-40 22 36,7.%
3 41 - 50 10 16,7%
4 > 50 8 13,3 %
Total 60 180 %

Sumber : Data primer diolah, 2009

~ Karakteristik responden berdasarkan
tingkat pendidikan dalam penelitian ini
diklasifikasikan pada tabel 1.5. Pada tabel

e d1 bawah ini dapat dlketahu1 bahwa nasau o

bah pahng banyak adaiah nasabah yang-. §
berpend.ldlkansar_}ana yaltu sebesarﬁ@%,f el
- kemudian nasabah yang berpendidikan _
- _"-SMAsebesar 23 3%, dukutl nasabahyang S
'7berpend1d1kan SMP dan Pascasarjana = =
.masmgwmasmg sebesar 6 7%, dan nasabah - -

. ‘yang: berpendxdlkan Dlploma sebesar
S 67% ORI : w

RRRRE A Tabel 1.5
L ngkat Pendldxkan

" No Péndid:ikan Jumlah Parsent.ase

1, 8MP. 4 67 %

2 SMA o0 14 . 23,3%

3 Diploma ' 2 33%

4 \iSarjanas, .\ 36 60,0%

.9 Pascasarjana | | 4 6,7 . .
Total = 60 100%

Sumber Data'primer diolah, 2009 '

- Rarakteristik responden berdasarkan
pekerjaan dalam penelitian ini diklasifi-
kasikan pada tabel 1.6./Pada tabel di
bawah ini menunjukan bahwa nasabah
paling-banyak-adalah nasabah yang
memiliki pekeérjaan wirausaha sebesar
43,3%, kemudian nasabah mahasiswa/
pelajar-sebesar23,3%, diikuti nasabah
vang memiliki pekerjaan sebagai PNS
sebesar 13,3%, nasabah ibu rumah tangga
sebesar 10%, nasabah yang memiliki
pekerjaan sebagai pegawai swasta sebesar
5%, nasabah yang memiliki pekerjaan
sebagai paramedis sebesar 3,3%, dan
nasabah yang memiliki pekerjaan sebagai
anggota TNI/POLRI sebesar 1,7%.
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Tabei 1 6
Pekerjaan _;
Peker_jaan Jumlah Persentase
i -PelmarlMahasmwa ' 14 o ':."-_-T-_._233%:_.--.
2 s mam
SR) -.:'Pegéwai SwaSta' g 50
4 Wirausaha - 26 . 433%
5 TNI/POLRI 1 “1,7%
6 Iou Rumah Tangga 6 10,0 %
: '._'I_ :Paramedis 2 3,3%
' -"-Total : 60 100%

. Sumber Data primer dlolah 2009 -

Karakteristik responden berdasarkan
penghasilan dalam penelitian ini'diklasi-
fikasikan pada tabel 1.70 Pada tabel di
bawah ini dapat diketahtii bahwa nasabah
paling banyak adalah nasabah yang ber-
penghasilan kurang dari Rp. 1.000.000
yaitu sebesar 30%, kemudian nasabah
yang berpenghasilan antaraRp:1.000.000
—~Rp. 2.990.000 dan yang belumada peng-
hasilan masing-masing sehesar 23,3%,
diikuti nasabah yang berpenghasilan anta-
ra Rp. 3.000.000 — Rp: 5,000,000 sebesar
20%, dan nasabah yang berpenghasilan
lebih dari Rp. 5.000.000'sebesar3,3%.

Tabel 1.7

Penghasilan
No Penghasilan Jumlah Persentase

1 < Rp.1.000.000 18 30,0 %
2 Rp. 1.000.000 —~ Rp.2.850.000 14 23,3 %
3 Rp. 3.000.000 - Rp. 5.000.000 12 20,0 %
4 > Rp, 5.000.000 2 33%
5 Belum ada 14 23,3%

Total 50 100 %

Sumber : Data primer diolah, 2009

Karakteristik responden berdasarkan
lama menabung dalam penelitian ini
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dﬂdamﬁkamkan Pada tabel 1.8.Pada tabel
1.8 dapat diketahui bahwa nasabah paling
, banya_k_. adalah nasabah yang sudah meﬁa e
“bung antara 1-5 tahun sebesar 40%, kemu-
dian diikuti nasabah yang sudah meﬁe{; S
‘bung kurang dari1 tahun dan lebih dam 5 i
B tahun masmgnmasmg sebesar 30% S

DAYA SANG JumaE E!Lonmm Manajemen Sumbur D

L 'I_'abel 1.8
Lama Menabung

* Lama

No Menabung Jumlah 'Persenta.'s'_.é;'._ ‘1
1 -~ <1tahun 18 30%
2 1-5tahun 24 s0m
3 =>5tahun 18 | 30 %
['otal 60

1009%
Sumber : Data primer dioclah, 2009

Karakieristik responden berdasarkan
produksyariah yang dimiliki dalam pene-
litian ini ‘diklasifikasikan pada tabel 1.9.
Pada‘tabel di bawah ini dapat diketahui
bahwa nasabah paling banyak adalah .
nasabahyangmemiliki tabungan mudha-
rabah sebesar83,3%, kemudian diikuti
nasabah- yang memiliki tabungan haji
sebesar 13,3%, dan nasabah yang memiliki
deposito mudharabah sebesar 3,3%.

Tabel 1.9
Produk Syariah

Ne Preduk Syarialk Jumlah Persentase

1 Tabungan 50 83,3 %
Mudharabah

Tabungan Haji 3 13,3 %

Deposito 2 3,3 %
Mudharabah

100 %

Total 60

Sumber : Data primer diolah, 2009
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. moment. Jlka T

; ryang Mem engaruhl Konsumen
alam Memthh Bank Syanah (201 116)

: B Pengujlan Vahdzta dan Rehablhtas :_:'

~Validitas mempunyal art1 sej; auh mana’

Nst ketepatan dan kecermatan suatu instru-
- men ukur. dalam melakuka _fung51 ukur~ o
nya (Azwar, 1992). Pada penelitian ini
_'-":---pengujlan vahdltas dzlakukan dengan. o
i ,-"'_menggunakan teknik korelasi product
Sk moment. Hasil koeﬁsxen korela51 selanjut- -

‘nya chbandmgkan dengan tabel r product
hitung = L- tabe,, maka Varlabel

: dmyatakan vahd

’I‘abel 2 1 .
Hasﬂ ’Ujl Vahdltas Faktm Enternal

No. . ' :
. R’tahei .

ltew | Thns :Ket?r@ngaﬁ
1. 05606 0334 Valid
2 0.5128 10,334 Valid'
3 0.5740 0,334 Valid
4 0.4988 . 0,334 .7 Valid . .
5. 05215 0,384 /. /Walid
6 . 0.TI47 - 0,334 1 Valid).
S 7ic.0m81 - 0334 | valid o
8 07315 0334 . valid
9. 0.6502. 0,334 . Validy o
C10 . 05200 . 0,334 ;.0 Valid,
A1, - - 0.7465 0,334 1, . ~Valid
12 - 0.6370 0,334 . Valid
13 - 0.6918 0,33¢ . Valid
14 0.8171 0,33¢ . Valid
15 0.5140 0,334 . Valid
16 0.4608 0,334 . Valid
17 0.7426 0,334 Valid
18 0.6651 0,334 Valid
19 05112 ~ 0,334 Valid

Sumber : Data prime'r diolah, 2009 _

Pada tabel 2.1 uji validitas untuk selu-
ruh butir faktor internal dapat diketahui
bahwa dari 19 butir yang diuji, 19 butir
dinyatakan valid. Dari 19 butir tersebut
menunjukan bahwa skor item mempunyai
korelasi positif dengan total skor item yaitu

Ahmad Mardalts dmz L"a'wuz Zusmn y

chatas 0 334 Im berart1 100% bu’ur dapat : e

dlpakalllayak untuk d;anahms

Tabel 2 2

'Hasﬂ:U_}x Véilditas Faktol Eksternai

'N_{)_-It_el_n.' i '5.3;_.;5&91__"

= e =Keterangan -
1. 0458100 0334 Valid
Sz 04329 0 0334 Valid ¢
4 '-”_-0 6100 0,334 - Valid
5.0 05034033 - Valid
U6 0707800 0,334 L Valid
ST l04ETe T 0,334 Valid
806620 10,834 Valid
9 ... 0.8350 0,334 Valid
©107 04931 0,334 Valid
#21% 0 . 0:5865, 00,334 . Valid
“120 0 04TET. 0,334 Valid
118 . 0.5525 0 40,334 ¢ Valid
14 '-07115 10384 Valid

Sumber Data pnmer dmlah 2009 .

. Pada tabel 2.20ji validlitas untuk selu—
rub butir faktor eksternal dapat diketahui.
bahwa dari-d14 butir yang diuji, 14 butir
dinyatakan valid. Dari 14 butir tersebut
menunjukan bahwaskoriterm mempunyai
korelasi positif dengan total skor item yaitu
diatas-0,334. Ini berarti 100% butir dapat
dipakaiflaysk untuk dianalisis.

Pengujian reliabilitas terhadap kuesio-
ner dilakukan dengan menggunakan ban-
tuan program SPSS 11.0 for windows. Hasil
pengujian realibilitas diperoleh nilai faktor
internal Cronbach Alpha sebesar 0,9292 dan
nilai faktor eksternal Cronbach Alpha sebe-
sar {,8877. Sehingga hasil pengujian menun-
jukkan kuatnya realibilitas, karena Cronbach
Alpha lebih besar dari 0,60 (Ghozali, 2005:42).
Dengan demikian seluruh uji instrumen
yang terdiri dari validitas dan reliabilitas me-
menuhi persyasaratan untuk dipakai dalam
pengambilan keputusan penelitian.
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_.-':.jC Anahszs Data_
__:1 I‘aktor Internal
"_'a Barlett Test

o _dldekatl dengan mial chz squcwe Lo

. -b MSA (Measure of Samplmg Adequacy)
: Mengukur MSA (Measure of Sampling
' -Adequacy), yaitu untuk mengukur kecu-
kupan samphn g untuk tiap variabel indivi-
dual. Ketentuan apabila MSA = 1 variabel
tersebu.t dapat diprediksikan tanpa kesa-
" lahan oleh variabel lain, MSA> 0,5 varias
bel ma51h bisa diprediksi dan bisa, di-
~analisis lebih lanjut, apabila:MSA <-0,5
-variabel tidak bisa diprediksi“dan tidak
‘bisa dianalisis lebih lanjut atau harus d1~

'-keluarkan )

Mengukur MSA (Measure of S amplmg
'Adequacy), yautu untuk mengukur kecu-
kupan sampling untiyk tiap variabel inclivi-
dual. Ketentuan apabila MSA = Tvariabel
tersebut dapat diprediksikan tanpa kesa-
lahan oleh variabel lain, MISA > 0,5 varia-
bel masih bisa diprediksi.dan bisa-diana-
lisis lebih lanjut, apabila MSA < 0,5 varid-
bel tidak bisa diprediksi dan tidak bisa
dianalisis lebih lanjut atau harus di-
keluarkan '

Pada tabel 3.2 (Anti Image Matrices),
khususnya pada bagian bawah (Anti Image
Correlation), terlihat sejumlah angka yang
membentuk diagonal yang bertanda “a”
yang menandakan besaran MSA sebuah
variabel. Karena nilai MSA dari kesem-
bilan belas variabel lebih besar dari 0,5
maka dapat dilakukan analisis faktor,
walaupun ada empat atribut yaitu 14, 15,
110 dan I15 yang memiliki nilai MSA

110

L Ba’rlett Test merupakan test statlstzk .

' -'-__;untuk mengujl apakah betul vamabel o
7:"_var1abe1 vang. dlhbatkan berkorelam o
o :-_"'Hlpotesm nol(H)adaiahhdakadakorelam .

; :""::--.'-antar varlabel sedangkan tho:,esm'. SRE
alternatlf (H) adalah ter dapat korelasi
"'antarvamabel vamabel Nzlal Barlett Test _

e DAYA SAING Jumak E%;onoml Mana_;emcn Sumber Da
R V{Jl iG No. 2 Desember 200

2 'I‘abei 3 1 _
Anti Image Matmces

- Anti Image

Varlabe} MSA Varza‘bel
Il 3_0 7740 111
B - '_;.-_:0_,65_5 oIz
I8 0565 0 T13¢
T4 EN0,325 014

I 0,345 0 T15
1600720 . 116
COIT7 00,8730 117
18 0,758 118
19 0,615 119

110 0,367

Sumber : béta primer diolah, 2009

kurang dari 0,5, namun secara keselu- -
ruhar_l n11a1 MSA sebesar 0,630 Ieblh dan -
0,5, '

D. Proses Dksiraksi Faktor _
Convnunalities menyatakan varians.
setiap variabel yang dijelaskan oleh faktor.
Pada penelitian ini tedapat 19 variabel -
vang dilibatkan, schingga terdapat 19
fakior yang dingulkan dalam analisis
faktor, yang mana setiap faktor mewakili
variabel-variabel yang dianalisis. Kemam-
puan setiap faktor mewakili variabel-
variabel yang dianalisis, ditunjukkan oleh
besarnya varians yang dijelaskan, yang
disebut juga‘eigenvalue, Adapun varians
yang dimaksudkan disini adalah varians
hasil perhitungan analisis faktor yang
sudah distandardisasi. Karena varians
setiap variabel adalah satu, dengan
demikian varians total dalam penelitian ini
adalah 19 karena kasus ini ada 19 variabel.
Berdasarkan pengujian analisis faktor

- dengan menggunakan bantuan program

komputer SPSS 11.0 for windows dipero-
leh hasil sebagai berikut.

Berdasarkan hasil analisis faktor dari
19 variabel yang diusulkan akan terbentuk
4 faktor besar. Faktor I mempunyai nilai
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. '--{__laskan 29 807% dan seluruh totaI faktor_';f.'
lyang: akan mempengaruhl keputusan"

'_ -.'3-'-:pembehan konsumen Faktor 2 mempu-’
A ::.-nyax mlal toﬁal mmal ezgenvalues sebesar
' w2, 689 atau 14 150%, artinya faktor 2_
o ._Zmampu mengelaskan 14,150% dari seluruh' i

. total faktor yang akan mempengaruhl_'-"'

B 'keputusan pembehan konsumen. Faktor

L faktor S

- 3 mempunyai nilai total initial ezgenvalues
- sebesar 21,136 atau 11,243%; artinya faktor

3 mampu menjelaskan 11,243% dari
seluruh total faktor yang akan mempe-.

_ngaruhl perilaku konsumen. Fakior 4

mempunyai nilai total initial ezgenvalues_

sebesar 1,835 atau 9,660%; artinya faktor

4 mampu menjelaskan 9,660% dari selurub:
total faktor yang akan mempengaruhi -
- perilaku konsumen. Faktor 5 mempunyai

- nilai total initial eigenvalues sebegar 1,263

atau 6,648%; artinya fakior H mampu.

' .'Q’ilnﬁadﬁf&rdaﬁs"‘dd}z“Edwi.n'Zé..siany AT

B :'menjelaskan 6 648% dar1 seluruh totaI_ _

_ faktoryang akan mempengaruhi perilaku
. konsumen. Adapun besar. sumbangan - -
' __kumulatif jdarl kelima faktor terhadap

__per11aku konsumen adaiah sebesar.__

o, ,507%. Adapun untukfaktor selanjutnya RN
| _":karena mempunyal n11a1 presentase initial .

'i:fezgenvalues yang lebih kecil dari 5% yang
'jmerupakan batas dxtenmanya faktor,
maka dalam penehtlan hanya terbentuk 5

' E Rota51 Faktor

: Berdasarkan hasil total mztzal eigen-
: values menunjukkan terdapat 5 faktor
_yang terbentuk dalam kaitannya dengan

: penlaku konsumen. Pada penelitian rotasi

- dilakukanidengan menggunakan metode

- Varimax karenametode ini adalah metode

_yang banyak dipakai dalam penelitian.
‘Adapun hasil rotated component matrix
adalah sebagai berikut:

Tabel 3. 2
Komponen Matrik ponen Matrik ang Sudah Du-otasx

Item

Komponen

Pertanyaan 1

2 3 o 4 5

1
12

13

14

15

16 0,818
17 0,759
18 0,902
19 0,726
110
111
112
113
114
115
116
117
118
119

0,844
0,658
0,804

0,655

0,878
0,892
0,872
0,777

0,811

0,792

0,833
0,728

0,860
0,774

0,741

Sumber : Data primer diolah, 2009
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: Setel_ah chperoleh sejumlah faktor.
':__-ﬁfyang valid, selanjutnya perlu diinter-. .
' pretas:kan nama faktor mengmgat faktor

-merupakan sebuah kcmstruk menjadz

. berart1 kalau dapat d1art1kan Interpretam =

'tahm variabel-variabel yang membentuk-"
‘nya. Berikut adalah nama-nama varxabel
beserta penyebarannya pada faktor : ;

DAYA SAING Jumai Ekonomx Manajemen Sumber. Day
s “¥ol. 10, No. 2, Desemberlzﬂﬂ

faktor dapat dilakukan dengan menge

. Tahel 35
_ _ Interpretaﬂ Faktor Internal
" "No.  Faktor ' Nama Variabel Interpretasi =
| 16 o . Kualitas Pelafanan '
:"I7_ I ‘Reputasi Bank
' .-3'_'18. R o _"Profesionalis_me pengelola

19 '7:_'Faktorl

' "Kete?jéngk'_aﬁan Lokasi

Keamanan dan . -

oy _ Kenyamanan
N 5 o . Informasidan penilaian
112 - Jaringankantor dan ATM yang luas
s o Kecepatan dalam iransaksi
e o ' Keamanan perspektif ekonomi
| 114 Keramahan karyawan
Faktor 2 : Relasi
117 Jasa sesuai kebutuhan
118 Respon Terhadap Keluhan Kensumen
5 Alkses pada pembiayaan
115 Faktor 3 Wakitt operasi Bank Fitur atau Produk
116 | Keragaman/variasi produk
12 ' Keamanan perspektif agama
I3 Faktor4  TImbalanbagi hasil Syariah
119 Peranan dewan.syariah
14 Hadiah/Bonus .
110 Faldor 5 Promosi langsung Promosi

Sumber : Data ﬁrimer diolah, 2009

2. Faktor Eksternal
a. Barlett Test

Barlett Test merupakan test statistik
untuk menguji apakah betul variabel-
variabel yang dilibatkan berkorelasi.
Hipotesis nol (HO0) adalah tidak ada kore-
lasi antar variabel, sedangkan hipotesis
alternatif (Ha) adalah terdapat korelasi

12

antar variabel. Nilai Barlett Test didekati
dengan nilai chi square.

b. MSA (Measure of Sampling Adequacy)

Mengukur MSA (Measure of Sampling
Adequacy), yaitu untuk mengukur kecu-
kupan sampling untuk tiap variabel indivi-
dual. Ketentuan apabila MSA = 1 variabel
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R d Rota51 Faktor

S Adapun hasil rotated. component mat*m'r
: -adaiah sebagal berikut DR

: 'I‘abe135 _
Komponen Matrik lana Sudah
g : Dn‘otam O
oo Item Kmnponen
Pertanyaan 1 2 g T
- EL 0644
CEz . 096 o
R4 0710 e
B 0802/ | AL
COE6 ] 058
CE7 061
E8 0,867 .
B9 07840
B0 0672
CE11 % 0,657
E12 . 0,889 e
E13 o o g P ewr
El4 0,745

Sumber : Data primer diglah;:2009

Setelah dipercleh sejumlah faktor
yvang valid, selanjuinya perlu diinterpre-
tasikan nama faktor, mengingat faktor
merupakan sebuah konstruk menjadi
berarti kalau dapat diartikan. Interpretasi
faktor dapat dilakukan dengan mengeta-
hui variabel-variabel yang memben-
tuknya. Berikut adalah nama-nama
variabel beserta penyebarannya pada
faktor: .

114

_ Berdasarkan hésﬂ total zmtzal ezgen—_i :- :
'.'values menunjukkan terdapat 5 faktor_

DAYA SAING Jum Ekoncamt Manajemen Sumher Daya -
L :__‘_’91»: -_f g, N_.D__- 2, Desember 2001

. Tabelsg |
Interprestasz I’aktor internai

yang terbentuk dalam kaitannya dengan . _No. Fakfor

. perilaku konsumen ‘Pada penehtaan rotasi. - B4 Faktor1:
- dilakukan. dengan mengguﬂakan metode_i R
* Varimaax karena metode iniadalah metode -

; '_yang banyak dlpakal dalam penehtlan 3:'-: S

-Variabel Intel pr etaéi' :

_ S1tuas& ekonorm

Personal

E5 aya hidup i
CER 'Jabatanﬂ{edu— S
e o dukan _ : R
.E10  Fakior 2 ."Persep51 . Psikologi "
E11 i :_f::_pembel_ajaran o '
B2 Kepercayaan
TR IR '-(agama)_dan
S oostkap e -
“El . Faktor3  Kelompok ™ - Sosial -
' -0 (tetangga, | RERA
B c . leman, di}
B2 '_ - ‘Pengaruh -
N . keluarga
3 Peran dan status
EI3. Faktor 4 Bagian dari Kultural .
2 % budaya '
»E14 “Kelas sosial

‘ Sumber : Data prirﬁer diolah, 2009

KESIMPULAN

- Berdasarkan hasil penelitian tentang
faktor-faktorvang mempengaruhi konsu-

.mendalam memilih Bank syariah “M” di

Surakarta dapat ditarik kesimpulan :

1: Faktor Intfer nai

a. Faktor Keamanan dan Kenyamanan
Relasi, Fitur atau produk, Syariah
dan Promosi merupakan faktor-
faktor internal yang mempengaruhi
konsumen dalam memilih bank
syariah “M”.

b, Faktor Keamanan dan kenyamanan
dapat menjelaskan tentang penye-
bab konsumen mermilih bank syariah
“M” sebesar 29,81 %.

c. Faktor Relasi dapat menjelaskan
tentang penyebab konsumen memi-
lih bank syariah “M” sebesar 14,15%.
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B -".'_".Faktor-faktor yang Mempengaruhi Konsumen
: : _da!amMemlixh Barak Syarxah(lt)l : 116)

- tercebut dapat dlpred1k51kan tanpa kesa» :

"'-lahan oieh varlabel 1a1n MSA > 0,5

i chkeiuarkan
o T;f;'b'éi?;;ég =
Anti Image Matrices
o Anti Image

'._"Variabel ‘MESA - Varlabel MSA
Bl "0,66.1._"_._'__ E8 0,738
B2 0697 . E9 0,727
E3 0,909 © E10 0,680
E4 0,757  E11 0,658
"E5 0,743~ E12 < 0653
E6 0,726 " E13 | 0747
E7 0,728  B14/ . 064

Sumber : Data primer diolah, 2009

Pada tabel 3.4 (Anti Iinage Matrices),
khususnya pada bagian bawah (Anti Image
Correlation), terlihat sejumlah angka yang
membentuk diagonal yang bertanda “a”
yang menandakan besaran MSA Sebuah
variabel. Karena nilai MSA dari-kesem-
bilan belas variabel lebih bésar dari-0;5
maka dapat dilakukan analisis fakter
walaupun ada empat atribut yaitu I4, 15,
I10 dan 115 yang memiliki nilai MSA
kurang dari 0,5, namun secara keselu-
ruhan nilai MSA sebesar 0,630 lebih dari
0,5.

¢. Proses Ekstraksi Faktor
Communalities menyatakan varians
setiap variabel yang dijelaskan oleh faktor
Pada penelitian ini tedapat 19 variabel
yang dilibatkan, sehingga terdapat 19
fakior yang diusulkan dalam analisis
faktor, yang mana setiap faktor mewakili

: Alunad Maurdelis dan Edwin Zusrony

g variabelwvax'iabel yang dianalisis. Kemam-
. - puan setiap faktor mewakili variabel-
o '-'-'varlabel ma51h bisa d1pred1k51 dan b1sa S
SRR daanahsls lebih lanJut apabﬂa MSA <0,5
1._"..'_vanabel tidak bisa. dlpredzkm dan tldak__'
~hisa dlanahms le}:uh lan_]ut atau harus_'-_

variabel yang di_ana_lis_is_,' ditunjukkan oleh

“besarnya varians yang dijelaskan, yang
‘disebut juga ezgenvalue ‘Adapun varians
"yang dimaksudkan disini adalah varians
“hasil perhitungan analisis faktor yang
- ‘sudah distandardisasi. Karena varians
‘setiap variabel adalah satu, dengan demi-

kian varians total dalam penelitian ini ada-

‘lah 19 karena kasus ini ada 19 variabel.
- Berdasarkan pengujian analisis faktor

dengan menggunakan bantuan program
komputer SPSS 11.0 for windows dipero-
leh hasil sebagai berikut ;

Berdasarkan hasil analisis faktor dari
14 variabel yang diusulkan akan terbentuk
4 fakior besar, Faktor 1 mempunyai nilai
totalinitial eigenvalues sebesar 5,659 atau
40,424%; artinya faktor 1 mampu menje-
laskan 40,424% dark seluruh total faktor
yafig akan mempengaruhi keputusan
pembelian konsumen. Faktor 2 mempu-
nyai nilal totalinitial eigenvalues sebesar
1,988 atau 14,202%:; artinya fakior 2
mampumenjelaskan 14,202% dari seluruh
total faktor yang akan mempengaruhi
keputusan pembelian konsumen. Faktor
3Imempunyainilaitotalinitial eigenvalues
sebesarl ;604 atan 11,460%,; artinya faktor
Jmampumenjelaskan 11,460% dari selu-
ruh total faktor yang akan mempengaruhi
perilaku konsumen. Faktor 4 mempunyai
nilai total initial eigenvalues sebesar 1,118
atau 7,987%; artinya faktor 4 mampu
menjelaskan 7,987% dari seluruh total
faktor yang akan mempengaruhi perilaku
konsumen. Adapun besar sumbangan
kurnulatif dari keempat faktor terhadap
perilaku konsumen adalah sebesar
74,073%. Adapun untuk faktor selanjutnya
karena mempunyai nilai presentase initial
eigenvalues yang lebih kecil dari 5% yang
merupakan batas diterimanya faktor, maka
dalam penelitian hanya terbentuk 4 faktor.
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_sab'ésar i 1 24%

Rt hh bank syarlah “MP,

F_aktor Fxtur atau produk dapat. men—_-;-'-':
Jelaskan tentang penyebab konsu- - ¢
~ men: memlhh bank syarlah “_M”.

Falktor: Syamah dapat menjelaskan s
téhtang penyebab konsumen mermi-.
- lih bank syamah “M” sebesar 9.66%.
f. Faktor Promosi: dapat. men;elaskan__'.-5':-:.- :
i tentang penyebab konsumen memlaf;-_-. Sl
o lih bank syarlah “M” sebesar 6,65%. . -
g Faktor Keamanan dan kenyamanan =
'-'-.merupakan faktor internal yang
:domman berpengaruh terhadapéf o
- keputusan konsumen dalam memi-- w

i -:'_tentang penyebab konsum“en memi-_ - .
:::_hh bank Syarlah “M” Sebesar 40 42910 S

.-'-'Faktor Psxkolog1 dapat menj elaskan

tentang penyebab konsumenmemi- -
~lih bank syariah “M” sebesar 14,20%.

: d.__'-Faktor Sosml dapat menjs elaskan ten-

tang penyebab konsumen memilih
- bank syanah “M” sebesar 11 ,A6%.

é_a_.: .'_-Faktor Kulturai dapat men_;elaskan '

tentang penyebab konsumen memi-

k- lih bank syanah “M” sebesar 7,99%.

: _,iihihadMaféﬁfis H&i! E'd;vé'ﬁ Z'zés}o}{y o

_aktor eksternal yang mempenga~ _: e
R 'ruhx konsu.men dalam memlhh bank_-_ i

g Faktor Personai ‘merupakan faktor
egksternal yang dominan berpenga-
“rulterhadap keputusan konsumen
“dalam _meﬁ_l__ﬂih bank syariah “M”.

.-2 Faktor]}ksternal : BT
a. Faktor Personal Psikologi, S051a1
. dan _K_ul_tu;al merupakan faktor- . =
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